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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh sistem pengendalian manajemen dan 
pengendalian internal terhadap kinerja keuangan pada 
Klinik XY. Latar belakang penelitian ini adalah kinerja 
keuangan klinik yang belum optimal, ditandai dengan 
ketidaksesuaian anggaran, lemahnya audit internal, dan 
kurangnya koordinasi antar unit kerja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
survei analitik dan pendekatan cross-sectional. Sampel 
penelitian terdiri dari 80 responden yang merupakan 
karyawan Klinik XY dan dipilih menggunakan teknik 
total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner, dan data dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian manajemen dan pengendalian 
internal secara simultan maupun parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem 
pengendalian yang baik dapat memperkuat efisiensi, 
akuntabilitas, serta kestabilan keuangan klinik. 
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 
manajemen klinik dalam meningkatkan sistem kontrol 
guna mencapai kinerja keuangan yang lebih baik 
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PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 
operasional suatu organisasi, termasuk fasilitas layanan kesehatan seperti klinik. Dalam 
konteks klinik swasta, stabilitas keuangan bukan hanya mencerminkan keberhasilan dalam 
mengelola pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga menjadi tolok ukur keberlanjutan 
layanan serta kepercayaan publik. Namun, dalam praktiknya, banyak klinik menghadapi 
tantangan dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal akibat lemahnya perencanaan, 
koordinasi, serta pengawasan internal. 

Klinik XY merupakan salah satu klinik layanan primer yang menghadapi 
permasalahan dalam pengelolaan keuangannya, ditandai oleh ketidaksesuaian antara 
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anggaran dan realisasi, keterlambatan pelaporan, serta lemahnya sinergi antara unit 
keuangan dan operasional. Masalah tersebut mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap 
dua faktor penting dalam manajemen keuangan organisasi, yaitu sistem pengendalian 
manajemen dan pengendalian internal. 

Sistem pengendalian manajemen (SPM) berperan dalam mengarahkan aktivitas 
organisasi secara strategis melalui perencanaan, pengukuran, pengawasan, dan koreksi yang 
berkesinambungan (Murhaban & Adnan, 2020). Sementara itu, pengendalian internal 
menurut COSO (2013) merupakan kerangka kerja yang dirancang untuk memberikan 
keyakinan terhadap efektivitas operasional, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan 
terhadap regulasi. Kedua sistem ini diyakini memiliki kontribusi langsung terhadap kinerja 
keuangan institusi, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penelitian sebelumnya 
(Sukmawati & Susilo, 2023; Mulyadi, 2017). 

Meski demikian, sebagian besar studi masih terbatas pada konteks perusahaan 
manufaktur, institusi pemerintah, atau rumah sakit besar. Kajian terhadap klinik swasta 
skala menengah masih relatif jarang dilakukan, padahal klinik memiliki karakteristik 
manajerial yang unik dan kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal 
terhadap kinerja keuangan pada Klinik XY, sekaligus mengidentifikasi faktor yang paling 
dominan dalam memengaruhi kinerja tersebut. 

 
LANDASAN TEORI 
1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas pengelolaan 
sumber daya dan stabilitas keuangan suatu organisasi. Menurut Hutabarat (2020), kinerja 
keuangan tidak hanya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
melainkan juga menggambarkan kesehatan finansial melalui aspek rentabilitas, likuiditas, 
dan solvabilitas. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar (SAK atau GAAP) menjadi 
alat ukur untuk memberikan gambaran kondisi keuangan yang transparan dan akuntabel 
(Fahmi, 2017). Dengan demikian, kinerja keuangan menjadi tolak ukur keberhasilan 
pengelolaan dan pencapaian tujuan strategis organisasi, termasuk di sektor layanan 
kesehatan seperti klinik. 
2. Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) 

Sistem Pengendalian Manajemen adalah rangkaian proses yang meliputi perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran, pengukuran kinerja, pemantauan, serta penerapan tindakan 
korektif. Menurut Murhaban dan Adnan (2020), SPM berfungsi untuk mengarahkan dan 
mengkoordinasikan aktivitas organisasi agar selaras dengan tujuan strategis yang telah 
ditetapkan. Dalam praktiknya, SPM memungkinkan manajer untuk mendeteksi 
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan rencana dan melakukan penyesuaian secara tepat waktu 
guna memaksimalkan efisiensi operasional dan keuangan. Sistem ini sangat penting untuk 
menjaga agar seluruh unit dalam organisasi tetap terintegrasi dan berfokus pada pencapaian 
target yang diinginkan (Laoli & Ndraha, 2022). 
3. Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan kerangka kerja yang dirancang untuk memastikan 
efektivitas dan efisiensi operasional, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan 
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terhadap peraturan dan kebijakan yang berlaku (Romney & Steinbart, 2015). Berdasarkan 
kerangka COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission), 
pengendalian internal terdiri dari lima elemen utama, yaitu: 
Lingkungan Pengendalian: Budaya organisasi dan komitmen manajemen terhadap 
integritas serta etika kerja. 
Penilaian Risiko: Proses identifikasi dan evaluasi risiko yang dapat menghambat 
pencapaian tujuan. 
Aktivitas Pengendalian: Kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk mengatasi risiko 
serta memastikan operasional berjalan efektif. 
Informasi dan Komunikasi: Sistem untuk menyampaikan informasi yang relevan secara 
tepat waktu dan akurat. 
Monitoring: Kegiatan pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan seluruh elemen 
pengendalian internal secara berkala (COSO, 2013; Mulyadi, 2017). 
Pengendalian internal yang efektif akan memberikan perlindungan terhadap aset, mencegah 
kecurangan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Di sektor kesehatan, implementasi 
pengendalian internal yang baik sangat krusial untuk menjaga kepercayaan stakeholder dan 
mendukung tercapainya kinerja keuangan yang optimal. 
4. Hubungan Antara Sistem Pengendalian Manajemen, Pengendalian Internal, dan Kinerja 
Keuangan 

Berdasarkan tinjauan pustaka, banyak penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penerapan sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan organisasi (Sukmawati & Susilo, 2023; Irfan et al., 2020). SPM 
memberikan arah strategis serta memfasilitasi evaluasi kinerja yang sistematis, sedangkan 
pengendalian internal menjamin keakuratan data dan melindungi aset organisasi. Sinergi 
antara kedua aspek ini menghasilkan peningkatan efisiensi operasional yang pada akhirnya 
berdampak pada perbaikan kinerja keuangan. Di sisi lain, kelemahan pada salah satu sistem 
tersebut dapat menyebabkan distorsi dalam pelaporan keuangan serta inefisiensi dalam 
pengelolaan sumber daya, yang berpotensi menurunkan stabilitas keuangan organisasi. 
Kajian teoretis ini mendasari hipotesis bahwa baik sistem pengendalian manajemen maupun 
pengendalian internal secara parsial maupun simultan berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja keuangan di Klinik XY. Temuan penelitian diharapkan dapat 
memvalidasi kontribusi masing-masing sistem dan memberikan rekomendasi strategis bagi 
pengembangan praktik pengendalian di sektor layanan kesehatan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 
(causal research design) untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen dan 
pengendalian internal terhadap kinerja keuangan pada Klinik XY. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti menguji hubungan sebab-akibat antar variabel melalui 
analisis statistik. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Klinik XY yang terlibat dalam 
operasional, administrasi, maupun pengelolaan keuangan. Teknik total sampling 
digunakan, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel dalam 
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penelitian ini adalah 80 responden. 
Kriteria inklusi meliputi karyawan yang telah bekerja minimal 6 bulan dan bersedia 
mengisi kuesioner dengan lengkap. Kriteria eksklusi adalah karyawan yang sedang dalam 
masa percobaan atau tidak aktif selama periode pengumpulan data. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup yang menggunakan 
skala Likert 1–5 (dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”). Data sekunder diperoleh 
dari laporan keuangan internal Klinik XY selama lima bulan terakhir sebagai penguat data 
kuantitatif. 
Definisi Operasional Variabel 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini: 
X₁: Sistem Pengendalian Manajemen (SPM), yang diukur melalui indikator: perencanaan 
strategis, anggaran, pengukuran kinerja, pemantauan, dan tindakan korektif (Sukmawati & 
Susilo, 2023). 
X₂: Pengendalian Internal, yang diukur berdasarkan elemen COSO: lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, serta aktivitas pengawasan 
(Mulyadi, 2017). 
Y: Kinerja Keuangan, yang diukur dari aspek: kepuasan stakeholder, strategi keuangan, 
efisiensi proses, kapabilitas manajemen, dan kontribusi stakeholder (Astriana, 2022). 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, sementara uji 
reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha, dengan batas minimal reliabilitas 
sebesar 0,6. Seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS, menggunakan 
beberapa tahapan: 
Uji Deskriptif Statistik, untuk menggambarkan distribusi data. 
Uji Asumsi Klasik, meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
Uji Regresi Linier Berganda, untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Uji F (simultan) dan Uji t (parsial), untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel. 
Koefisien Determinasi (Adjusted R²), untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y=α+β1X1+β2X2+ε 
Dengan: 
YYY = Kinerja Keuangan 
X1X_1X1 = Sistem Pengendalian Manajemen 
X2X_2X2 = Pengendalian Internal 
ε\varepsilonε = Error term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 80 responden dari Klinik XY yang terdiri dari mayoritas laki-
laki (94%) dengan rentang usia terbanyak 26–35 tahun (38,8%) dan tingkat pendidikan 
dominan S1 (45%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan 
terhadap indikator pada ketiga variabel berada dalam kategori “baik” hingga “sangat baik”. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai sistem pengendalian manajemen, 
pengendalian internal, dan kinerja keuangan klinik sudah berjalan secara relatif optimal. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh sistem 
pengendalian manajemen (X₁) dan pengendalian internal (X₂) terhadap kinerja keuangan 
(Y). Hasil regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan 
secara parsial maupun simultan terhadap variabel dependen. 
Uji t menunjukkan: 

Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
(p < 0,05) 

Pengendalian Internal juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (p < 
0,05) 

Uji F menghasilkan nilai signifikansi < 0,05, yang menunjukkan bahwa secara 
simultan, kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 

Adjusted R² = 0,714, yang berarti bahwa 71,4% variasi dalam kinerja keuangan 
dapat dijelaskan oleh sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal. Sisanya 
sebesar 28,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Irfan 
et al. (2020) yang menyatakan bahwa penerapan sistem pengendalian manajemen yang 
mencakup perencanaan strategis, pengukuran kinerja, dan tindakan korektif dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Pengendalian internal juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyadi (2017) dan COSO Framework 
(2013) yang menekankan pentingnya unsur-unsur seperti evaluasi risiko, komunikasi 
informasi yang akurat, dan pemantauan aktivitas operasional sebagai fondasi utama sistem 
keuangan yang sehat. 

Kombinasi antara sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal 
memberikan pengaruh yang kuat dalam menciptakan stabilitas keuangan di Klinik XY. 
Efektivitas kedua sistem ini memungkinkan terciptanya lingkungan kerja yang terstruktur, 
pengawasan yang ketat, serta transparansi yang mendukung pencapaian tujuan keuangan 
organisasi. 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa manajemen Klinik XY perlu 
memprioritaskan peningkatan kualitas sistem kontrol internal dan evaluasi berkala 
terhadap kinerja unit kerja sebagai strategi untuk memperkuat daya saing klinik, khususnya 
dalam lingkungan yang kompetitif dan regulatif seperti sektor layanan kesehatan. 
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Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami 

pengaruh sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal terhadap kinerja 
keuangan pada Klinik XY, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui: 
1. Keterbatasan Lokasi Penelitian, Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek, yaitu 

Klinik XY, yang merupakan fasilitas layanan kesehatan skala menengah. Oleh karena itu, 
hasil temuan mungkin tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke institusi layanan 
kesehatan lainnya, seperti rumah sakit besar, puskesmas, atau klinik di daerah dengan 
kondisi manajerial yang berbeda. 

2. Variabel Terbatas, Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel independen, yaitu sistem 
pengendalian manajemen dan pengendalian internal. Padahal, kinerja keuangan juga 
dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti budaya organisasi, kompetensi sumber daya 
manusia, sistem informasi akuntansi, dan manajemen risiko. 

3. Teknik Pengumpulan Data, Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 
yang bersifat subjektif. Responden mungkin memberikan jawaban yang bias secara sosial 
(social desirability bias), sehingga tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi aktual di 
lapangan. 

4. Desain Cross-Sectional, Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang 
mengukur hubungan antar variabel pada satu titik waktu. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk mengamati perubahan atau hubungan kausal 
secara longitudinal. 

5. Keterbatasan Data Sekunder, Data keuangan yang digunakan sebagai pelengkap berasal 
dari laporan internal klinik yang tidak diaudit secara independen, sehingga validitas dan 
reliabilitasnya terbatas pada asumsi bahwa laporan tersebut akurat. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen 
dan pengendalian internal terhadap kinerja keuangan pada Klinik XY. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem pengendalian manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan Klinik XY. Penerapan elemen-elemen seperti perencanaan strategis, 
pengukuran kinerja, pemantauan, dan tindakan korektif terbukti mampu meningkatkan 
efisiensi serta efektivitas pengelolaan keuangan klinik. 

2. Pengendalian internal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Unsur-unsur seperti lingkungan pengendalian, penilaian risiko, komunikasi 
informasi, dan aktivitas pengawasan berkontribusi terhadap transparansi, akuntabilitas, 
dan kestabilan keuangan. 

3. Sistem pengendalian manajemen yang paling mendominasi dibanding pengendalian 
internal dalam mempengaruhi kinerja keuangan Klinik XY. Secara simultan, kedua 
variabel independen memberikan kontribusi yang kuat terhadap kinerja keuangan, 
dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 71,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal berperan penting 
dalam mendukung pencapaian tujuan keuangan organisasi. 
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Implikasi Manajerial 
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi manajemen Klinik XY: 

1. Perkuat Sistem Pengendalian Manajemen (SPM): Klinik XY perlu meninjau dan 
memperbaiki proses perencanaan strategis serta indikator kinerja agar lebih terukur dan 
responsif terhadap dinamika operasional. Pemantauan dan evaluasi rutin juga harus 
diperkuat untuk mendeteksi penyimpangan sejak dini. 

2. Tingkatkan Kualitas Pengendalian Internal: Manajemen perlu menekankan pentingnya 
struktur pengawasan, pelaporan yang transparan, serta sistem komunikasi yang efektif 
antar unit. Pelatihan dan penyadaran terhadap etika kerja serta manajemen risiko juga 
perlu ditingkatkan secara berkala. 

3. Integrasi Sistem Manajerial dan Keuangan: Kolaborasi antara unit pelayanan medis dan 
unit keuangan perlu ditingkatkan untuk memperkuat sinergi antara perencanaan 
layanan dan pengelolaan biaya. Hal ini akan berkontribusi terhadap efisiensi operasional 
dan peningkatan akuntabilitas laporan keuangan. 

 
SARAN 

Untuk memperluas cakupan dan memperdalam hasil penelitian, beberapa rekomendasi 
bagi penelitian di masa mendatang adalah: 
1. Perluasan Objek Penelitian: Penelitian serupa dapat dilakukan pada berbagai jenis 

fasilitas layanan kesehatan (puskesmas, rumah sakit, atau klinik di daerah lain) untuk 
memperoleh gambaran yang lebih general terkait hubungan antara sistem pengendalian 
dan kinerja keuangan. 

2. Penambahan Variabel Lain: Variabel lain seperti budaya organisasi, sistem informasi 
akuntansi, kepemimpinan, dan kompetensi SDM sebaiknya dimasukkan ke dalam model 
untuk melihat kontribusi yang lebih komprehensif terhadap kinerja keuangan. 

3. Desain Longitudinal: Penelitian longitudinal dianjurkan agar dapat menganalisis 
perubahan kinerja keuangan dalam jangka waktu tertentu dan menilai efektivitas sistem 
kontrol secara berkelanjutan. 
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